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Abstrak
2

Hal yang sering disoroti sebagai fonomena kemuduran umat Islam adalah
kemunduran bidang agama, karakter akhlak mulia, keterbelakangan ilmu pengetahuan,
dan teknologi, keterbelakangan ekonomi, sosial, kesehatan, politik, manajemen, dan
bidang pendidikan dan lainnya, makgl perlu penyiapan generasi berpendidikan dan
berkarakter Islami yang hendaknya mampu memprediksi apa yang terjadi di masa
yang akaffHatang dan merealisasikan apa yang menjadi kebutuhan di masa depan,
generasi yang bisa menjadi pahlawan bagi rakyat dan bangsanya di masa yangBlkan
datang akan lahir generasi religius dan berpendidikan dengan terus keinginan untuk
terus HEajar, kreatif dan berkarya, bukan hanya menunggu, dan bersikap pasif, maka
perlu membina generasi yang berkarakter Islami dan terdidik untuk menuju
kebangkitan Indonesia yang berkemajuan, oleh karena itu, Indonesia harus segera
memberi perhatian serius untuk meciptakan pendidikan di semua jenjang agar memiliki
harapan sehingga memiliki kualitas dan dapat diarahkan untuk mendukung kemajuan
dan kesejahteraan bangsa.

Kata Kunci: Karakter Islami, terdidik, generasi

Abstract

The things that are often highlighted as the fenomena of Muslim muddiness are the
decline of religion, the noble character, the backwardness of science, and technology,
economic backwardness, social, health, politics, management, and education and so
forth, it is necessary to prepare the generation of educated and Islamic character Who
should be able to predict what is going on in the future and realize what the future
needs, a generation that can become a hero for the people and nation in the future will
be born a religious and educated generation with the continuing desire to keep
learning, creative And to work, not just wait, and be passive, it is necessary to foster an
Islamic and educated generation of generations to advance Indonesia's awakening,
therefore, Indonesia should pay serious attention to creating education at all levels in
order to have hope of having quality and can be directed to support the progress and
prosperity of the nation.

Key word: Islamic character, educated, and generation

1. PENDAHULUAN

Format pendidikan yang diterapkan oleh setiap Individu, kelompok masyarakat
bahkan institusi kadangkalanya terdapat perbedaan dan kesenjangan antara tujuan
dan harapan, bahkan justru ada yang jauh dari konsep pendidikan dari nilai-nilai
karakter Islami yang substansial, tentunya hal ini akan berakibat pada generasi bangsa
yang akan diciptakannya. Jika pendidikan yang diterapkan lebih menitikberatkan pada
aspek kognisi maka pada akhirnya akan terciptanya generasi bangsa yang pasif,
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instan, asal-asalan bahkan tidak mempunyai inovasi yang baik, bahkan semata-mata
hanya memikirkan hasil dari pada proses dan lain sebagainya, artinya bahwa jika
pada tataran implementasi pendidikan yang berlangsung masih terdapat disorentasi
antara tujuan pendidikan dan program jangka pendek bahkan jangka panjang yang
diberikan, maka subtansi pendidikan itu sendiri akan sulit untuk tercapai.

Sistem pendidikan di Indonesia yang berjalan pada saat ini seharusnya
mendukung orientasi membangun generasi berpendidikan dan memiliki karakter Islami
dengan harapan Indonesia akan maju yang berkualitas dan mampu bersaing dengan
negara lain, bukan sebaliknya mengesampingkan subtansi dari tujuan pendidikan itu
sendiri. Ada beberapa faktor yang disoroti oleh sebagai fonomena kemuduran umat
Islam, yaitu: kemunduran bidang agama, akhlak, keterbelakangan ilmu pengatahuan,
dan teknologi, keterbelakangan ekonomi, sosial, kesehatan, politik, manajemen, dan
bidang pendidikan secara global di dunia Islam, faktor-faktor tersebut yang
memperlemah peran umat Islam dalam memaksimalkan kemampuan atau daya saing
dalam pecaturan dunia global [1], sedangkan lembaga pendidikan Islam sekarang
lebih pada orientasi yang bersifat transfer of knowledge and skill dalam
mengembangkan proses intelektualisasi dan kurang memperhatikan dalam pembinaan
“galbun salim” dengan berupaya terwujudnya generasi yang memiliki “bastatan fil-ilmi
wal jism” yang diliputi oleh spritualisasi dan disiplin moral yang islami [2]. Pada
akhirnya wawasan pendidikan agama menjadi terbelah.

Padahal Pendidikan sebagai proses kegiatan pemberdayaan manusia peserta
didik menjadi sumber daya manusia (SDM) yang cocok untuk segala lingkungan dan
perkembangan zaman, harus dilandasi oleh nilai-nilai yang sesuai dengan hakekat
manusia selaku mahluk sosial budaya, Oleh karena itu, pendidikan harus dilandasi
oleh nilai-nilai (value):agama: kaidah, akidah, nilai, dan norma yang menjadi jiwa
agama, menjadi landasan materi, metoda dan strategi pendidikan di manapun proses
kegiatan pendidikan itu terjadi [3], Acceleration of globalization and the increasing
openness ofthe ASEAN Economic Community (AEC) would Indonesia be faced with
competition and the challenges of an increasingly complex and extensive [4], yang
maksudnya bahwa dengan Percepatan globalisasi dan meningkatnya keterbukaan
komunitas Ekonomi ASEAN (AEC) akan Indonesia dihadapkan pada persaingan dan
tantangan Semakin kompleks dan luas, maka kemajuan dan kebangkitan suatu
bangsa ditandai dengan majunya kesempatan memperoleh pendidikan yang luas dan
berkualitas bagi masyarakatnya. Pendidikan yang berkualitas dan dinikmati secara
luas oleh setiap anggota masyarakat bangsa itu, termasuk anak usia dini merupakan
usaha bangsa itu untuk memperoleh kualitas dirinya.

Dengan kualitas diri yang diperoleh lewat pendidikan [5], maka suatu bangsa itu
dianggap mampu hidup secara tangguh dan berhasil dalam suatu masyarakat dunia
yang ditandai dengan kehidupan yang penuh dengan masalah, ujian, dan tantangan
serta penuh persaingan yang sangat ketat, hal tersebut membutuhkan modal
kemampuan generasi berpendidikan yang bermutu dan berkarakter Islami untuk
mencapai bangsa yang berkemajuan. Boarding is one of the educational institutions
are expected to build an Islamic character and produce graduates who have the
competencedeal with change at the present time, [6] maksudnya adalah lembaga
pendidikan merupakan salah satu institusi pendidikan yang diharapkan bisa
membangun karakter islam dan menghasilkkan lulusan yang memiliki kompetensi
dengan perubahan saat ini. Sebagai langkah awal penyiapan generasi berpendidikan
dan berkarakter Islami hendaknya mampu memprediksi apa yang terjadi di masa yang
akan datang dan merealisasikan apa yang menjadi kebutuhan di masa depan.
Seorang ulama yang menaruh pethatian besar pada masalah pembinaan generasi
muda, Muhammad Quthb membuka bukunya dengan pertanyaan, atau semacam
dilema, lebih utama alat (sarana) dan atau tujuan, meski tidak dijawab secara eksplisit,
namun Quthb menekankan keniscayaan tujuan [7], sebab alat ataupun sarana bisa
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berubah setiap saat, sedangkan tujuan relatif tahan lama. Masalah alat atau sarana
menjadi lebih jelas dan terarah ketika rumusan tujuan pendidikannya sudah
dirumuskan, sebab generasi tersebut yang akan kelak akan mendapatkan manfaat
dan menikmati yang telah diusahakan.

Untuk membina generasi yang berkarakter Islami dan terdidik untuk menuju
kebangkitan Indonesia yang berkemajuan, oleh karena itu, Indonesia harus segera
memberi perhatian serius untuk meciptakan pendidikan di semua jenjang agar memiliki
harapan sehingga memiliki kualitas dan dapat diarahkan untuk mendukung kemajuan
dan kesejahteraan bangsa dan setiap generasi berbeda tantangan dan permasalahan
yang dihadapi sebagaiman Ali bin Abi Thalib mengingatkan kita agar : Allimu
auladakum ghoiro ma ullimtum fainnahum khuligu lizamanin ghoiro zamanikum, oleh
karena itu, pendidikan merupakan pilar strategis yang tidak bisa tergantikan oleh sektor
manapun dan sudah menjadi komitmen nasional sejak negara ini berdiri, sehingga isu
pendidikan selalu menarik untuk dikaji dan dikembangkan. Perlu pemikiran untuk
menyususun kembali “konsep pendidikan Islam yang benar-benar didasarkan pada
asumsi dasar tentang manusia, terutama pada fitrah atau potensinya [8], sedangkan di
era globalisasi ini, pendidikan masih dianggap sebagai kekuatan utama dalam
komunitas sosial untuk mengimbangi laju perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK), [9] maka dari itu dalam makalah ini penulis akan meneliti dan
mengkaji bagaimana permasalahan dan persiapan generasi bangsa Indonesia yang
berkarakter islami dan terdidik menuju kebangkitan Indonesia yang berkemajuan

Dari keterangan di atas, maka penulis memberi batasan permasalahan yaitu:

1.1. Apa tantangan bangsa Indonesia untuk membina generasi yang
berkarakter Islami dan terdidik ?

1.2. Apa solusi bangsa Indonesia untuk membina generasi yang berkarakter
Islami dan terdidik ?

1.3. ApaPeran pemerintah dan lembaga Pendidikan dalam membina generasi
yang berkarakter Islami dan terdidik ?

2. Metode Penelitian

Metode Penelitian makalah ini adalah dengan menggunakan pendekatan
kualitatif yaitu metode deskriptif analitik dengan variasi studi kasus. Metode deskriptif
analitk merupakan metode penelitan yang menekankan kepada usaha untuk
memperoleh informasi mengenai status atau gejala pada saat penelitian, memberikan
gambaran terhadap fenomena-fenomena, juga lebih jauh menerangkan hubungan,
serta menarik makna dari suatu masalah yang diinginkan. Penelitian deskriptif adalah
suatu bentuk penelitian yang paling mendasar dan ditujukan untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat
lamiah ataupun rekayasa manusia [10].

Adapun studi kasus (case study) merupakan metode untuk menghimpun dan
menganalisis data berkenaan dengan sesuatu kasus. Studi kasus merupakan suatu
penelitian yang dilakukan terhadap suatu "kesatuan sistem". Kesatuan ini dapat berupa
program, kegiatan, peristiwa, atau sekelompok individu yang terikat oleh tempat, waktu
atau ikatan tertentu. Studi kasus umumnya menghasilkan gambaran yang longitudinal
yakni hasil pengumpulan dan analisa kasus dalam satu jangka waktu. Kasus dapat
terbatas pada satu orang, saitu lembaga, satu peristiwa ataupun satu kelompok
manusia dan kelompok objek lain-lain yang cukup terbatas, yang dipandang sebagai
satu kesatuan.

Sesuai dengan kekhasannya, bahwa pendekatan studi kasus dilakukan pada
objek yang terbatas, maka persoalan pemilihan sampel yang menggunakan
pendekatan tersebut tidak sama dengan persoalan yang dihadapi oleh penelitian
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kuantitatif. Sebagai implikasinya, penelitian yang menggunakan pendekatan studi
kasus hasilnya tidak dapat digeneralisasikan, oleh karena metode yang digunakannya
metode deskriptif dengan variasi metode studi kasus, maka dalam penelitian ini tidak
menggunakan hipotesis yang dirumuskan di awal untuk diuji kebenarannya, hal ini
sesuai dengan yang dungkapkan oleh Arikunto bahwa pada umumnya penelitian
deskriptif merupakan penelitian non hipotesis. Kalaupun dalam perjalannnya terdapat
hipotesis, ia mencuat sebagai bagian dari upaya untuk membangun dan
mengembangkan teori berdasarkan data lapangan (grounded theory) [11].

Pendekatan kualitatif interaktif sengaja dipilih karena penulis menganggap
bahwa karakteristiknya sangat cocok dengan masalah yang menjadi fokus penelitian.

Terdapat beberapa karakteristik pendekatan kualitatif sebagai berikut :

a. Latar alamiah; secara ontologis suatu objek harus dilihat dalam konteksnya
yang alamiah, dan pemisahan anasir-anasimya akan mengurangi derajat
keutuhan dan makna kesatuan objek itu.

b. Manusia sebagai instrumen; Peneliti menggunakan dirinya sebagai
pengumpul data utama. Benda-benda lain sebagai manusia tidak dapat
menjadi instrumen karena tidak akan mampu memahami dan
meyesuaikan diri dengan realitas yang sesungguhnya.

c. Pemanfaatan pengetahuan non-proporsionak Peneliti naturalistis melegitimasi
penggunaan intuisi, perasaan, firasat dan pengetahuan lain yang tak
terbahaskan (tacit knowledge) selain pengetahuan proporsional (propostional
knowledge) karena pengetahuan jenis pertama itu banyak dipergunakan
dalam proses interaksi antara peneliti dan responden.

d. Metode-metode kualitatif, Peneliti kualitatif memilih metode-metode kualitatif
karena metode-metode inilah yang lebih mudah diadaptasikan dengan realitas
yang beragam dan saling berinteraksi.

e. Sampel purposif; Pemilihan sampel secara purposif atau teoretis disebabkan
peneliti ingin meningkatkan cakupan dan jarak data yang dicari demi
mendapatkan realitas yang berbagai-bagai.

f. Analiais data secara induktif, Metode induktif dipilih ketimbang metode
deduktif karena metode ini lebih memungkinkan peneliti mengidentifikasi
realitas yang berbagai-bagai dilapangan, membuat inteaksi antara peneliti dan
responden lebih eksplisit, nampak, dan mudah dilakukan, serta
memungkinkan identifikasi aspek-aspek yang saling mempengaruhi.

g. Teori dilandaskan pada data di lapangan; Para peneliti naturalistis mencari
teori yang muncul dari data. Mereka tidak berangkat dari teori apriori karena
teori ini tidak akan mampu menjelaskan berbagai temuan (realitas dan nilai)
yang akan dihadapi di lapangan.

h. Desain peneltian mencuat secara alamiah; Para peneliti memilih desain
penelitian muncul, mencuat, mengalir secara bertahap, bukan dibangun di
awal penelitian. Desain yang muncul merupakan akibat dari fungsi interaksi
antara peneliti dan responden.

i. Hasil penelitian berdasarkan negosiasi; Para peneliti naturalistik ingin
melakukan negosiasi dengan responden untuk memahami makna dan
interpretasi mereka ihwal data yang memang di peroleh dari mereka.

j. Cara pelaporan kasus; Gaya pelaporan ini lebih cocok ketimbang cara
pelaporan saintifik yang lazim pada penelitian kuantitatif, sebab pelaporan
kasus lebih mudah diadaptasikan terhadap deskripsi realitas di lapangan yang
dihadapi para peneliti.

k. Interpretasi idiograflk; Data yang terkumpul termasuk kesimpulannya akan
diberi tafsir secara idiograflk, yaitu secara kasus, khusus, dan kontekstual.
tidak secara nomotetis, yakni berdasarkan hukum-hukum generalisasi.
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I.  Aplikasi tentatif; Peneliti kualitatif kurang berminat (ragu-ragu) untuk membuat
klaim-klaim aplikasi besar dari temuannya karena realitas yang dihadapinya
bermacam-macam.

m. Batas penelitian ditentukan fokus; Ranah teritorial penelitian kualitatif sangat
ditentukan oleh fokus penelitian yang memang mencuat ke permukaan. Fokus
demikian memungkinkan interaksi lebih mantap antara peneliti dan responden
pada konteks tertentu.

n. Keterpercayaan dengan kriteria khusus; Istilah-istilah seperti internal validity,
external validity, reliability dan objectivity kedengaran asing bagi para peneliti
naturalistik, karena memang bertentangan dengan aksioma-aksioma
naturalistik. Keempat istilah tersebut dalam panelitian naturalistik diganti
dengan credibility, transfer ability, dependability, dan conjirmability."

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Ada beberapa tantangan bangsa Indonesia untuk membina generasi yang
berkarakter Islami dan terdidik menuju kebangkitan Indonesia
berkemajuan, antara lain:

a) Sumber daya manusia (SDM) Islami yang belum mumpuni dan
tingginya tuntutan persaingan sumber daya manusia.

b) Kurangnya kaderisasi sebagai pelanjut dari generasi sebelumnya

c) Minimnya wawasan ilmu pengetahuan umum maupun agama dan
lemahnya pemahaman ilmu penegetahuan dan teknologi.

d) Kurangnya penguasaan bahasa Internasional khususnya bahasa
Inggris sebagai bahasa komunikasi dan sehingga kurang memahami
ketrampilan yang ditekuni yang semua informasi berbahasa
Internasional.

3.2. Ada beberapa Solusi bangsa Indonesia untuk membina generasi yang
berkarakter Islami dan terdidik menuju kebangkitan Indonesia berkemajuan.

a) Bangsa Indonesia harus mempersiapkan Sumber daya manusia
(SDM) yang mumpuni dengan kualifikasi pendidikan dan kompetensi
yang tinggi, maka peran Sumber daya manusia (SDM) sangat
menentukan dalam menghasilkan produk yang berkualitas dengan
harapan sumber daya manusia yang ahli dan terampil akan
memperoleh akses bebas mencari dan memasuki lapangan kerja
dalam kawasan negara Internasioanal, oleh sebab itu, perlu upaya
yang sistematis dilakukan oleh pendidikan tinggi untuk
meningkatkan kualitas Sumber daya manusia SDM baik dalam
bentuk hard skill maupun soft skill [12], sehingga Sumber daya
manusia (SDM) kapabel sehingga mampu bersaing dengan yang
bangsa lain, sebagaimana Konsep pendidikan Islam sangat
mementingkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas,
sekaligus juga mementingkan kualitas kehidupan duniawi dan
ukhrowi secara integral, sebagai sosok manusia integral-integratif
[13].

b) Perlunya kaderisasi dengan mempersiakan anggaran dan
mengadakan pelatihan dan studi banding ke negara lain.

c) Memberikan wawasan ilmu pengetahuan dan lemahnya
pemahaman teknologi dengan memberikan pembekalan ketrampilan
yang berkualitas serta membina generasi agar berkarakter mulia
sehingga ummat Islam seyogyanya mampu menyikapinya dengan
arif dan bijak sehingga mendapatkan solusi yang benar berdasarkan
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al-Qur’an, al-Hadist dan ijthad para ulama dan iimuwan di tanah air
[2].

d) Generasi bangsa Indonesia belum mampu secara maksimal dalam
penguasaan bahasa Internasional atau Asean yaitu bahasa Inggris
sebagai alat komunikasi walaupun sudah diajarkan mulai dari
pendidikan dasar sampai perguruan tinggi bahkan ada kursusnya,
namun minat dan kemampuan generasi masih kurang untuk
berusaha menguasai bahasa Inggris hal ini bukan bermaksud
“‘membunuh” eksistensi bahasa Indonesia, akan tetapi pada saat ini
bahasa Inggris sangat instrumental untuk meningkatkan mutu
pendidikan [14], maka generasi bangsa Indonesia  memililki
kemampuan berbahasa dengan memberikan pelayanan berupa
sarana prasarana, aturan, materi ajar yang memadai khususnya
dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris sebagai
bahasa Internasional dan diakui oleh Negara Asean maka perlu ada
pembekalan dan bimbingan kepada generasi dalam menguasai
bahasa Internasional yang sesuai dengan bidangnya.

3.3. Peran pemerintah dan lembaga dalam membina generasi yang
berkarakter Islami dan terdidik menuju kebangkitan Indonesia
berkemajuan?

a) Indonesia harus segera bangkit dan berkemas untuk Peningkatan
kualitas harus segera ditingkatkan di berbagai lini, baik jasa maupun
produksi dengan menyiapkan produk dan sumber daya manusia
(SDM) yang berdaya saing tinggi dengan memiliki kompetensi
tersertifikasi dan professional. Selain itu upaya strategis dalam
memperkuat sumber daya umat Islam dengan cara memperoleh
pendidikan keterampilan mulai dari bahasa asing, komputer,
internet, teknologi dan pemberian beasiswa untuk belajar ke dalam
dan luar negeri sehingga menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan berdaya saing, hendaknya setiap individu harus
memiliki landasan dan kemampuan yang meliputi perilaku, kerja
keras disiplin, tanggung jawab yang dapat dipercaya dan sejenisnya
dengan berpedoman pada ajaran al-Qur'an dan al-Hadit's [15].

b) Pemerintah dan Lembaga pendidikan harus bekerjasama dalam
memberi kesempatan kepada generasi dan kaderisasi dalam usaha
peningkatan iimu pengetahuan, skill dan teknologi sehingga dapat
melahirkan tenaga kerja yang handal dalam menghadapi
perdagangan bebas tersebut, disertai dengan pembekalan mental
kewirausahaan secara dini. Di mana persaingan akan semakin ketat
dan tinggi. Perusahaan akan mencari karyawan atau tenaga kerja
yang benar benar bukan hanya berpengalaman, namun juga akan
mencari tenaga kerja yang mempunyai kemampuan yang lengkap
selain dengan latar belakang pendidikan yang sesuai dengan
pekerjaannya [16].

c) Pemerintah dan lembaga pendidikan diharapkan memberikan
pelatihan atau mengirimkan generasi untuk mengikuti kegiatan
mendapatkan wawasan ilmu pengetahuan dan memahami akan
teknologi.

d) Pemerintah dan lembaga pendidikan berusaha membuat generasi
bangsa dapat menguasai bahasa Internasional khususnya bahasa
Inggris sebagai bahasa komunikasi dengan mengadakan lomba
serta miliu bahasa Internasional.
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4. SIMPULAN DAN SARAN

Generasi yang berkarakter Islami akan selalu bekerja keras untuk menjadikan
kebangkitan Indonesia yang berkemajuan dengan adanya usaha sendiri dan mendapat
dukungan semua pihak sehingga para generasi tidak memahaminya sebagai ritual
belaka, melainkan sebuah kerja, sebuah aksi nyata, oleh sebab itu tidak sedikit yang
memahami agama hanyalah merupakan ritual belaka, paradigma seperti ini harus
segera diubah sebab agama tidak seperti itu, sebab generasi yang berkarakter Islami
adalah generasi yang memiliki keinginan yang kuat untuk maju, berkembang dan
mampu melaksanakan apa yang menjadi perintah dan larangan di dalam agama dan
generasi berpendidikan pun merupakan aset bangsa yang sangat urgent,
eksistensinya  merupakan indikasi adanya penerus terhadap keberlangsungan
kehidupan selanjutnya. akan tetapi, apakah semua generasi dapat dijadikan tumpuan
dalam mewujudkan bangsa Indonesia yang berkemajuan yang bisa diandalkan,
elemen yang bisa digunakan adalah melalui media pendidikan. Melalui pendidikan
yang benar akan lahir generasi yang bisa menjadi pahlawan bagi rakyat dan
bangsanya di masa yang akan datang akan lahir generasi religius dan berpendidikan
dengan terus keinginan untuk terus belajar, kreatif dan berkarya, bukan hanya
menunggu, dan bersikap pasif.
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